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ABSTRAK 
Dengan pertumbuhan yang signifikan dalam sektor perbankan syariah, pemahaman tentang bagaimana 

faktor budaya dan agama mempengaruhi penerimaan produk perbankan syariah menjadi penting, 

terutama di lingkungan urban yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor 

budaya dan agama terhadap penerimaan inovasi produk perbankan syariah di kalangan masyarakat urban. 

Khususnya, studi ini berfokus pada bagaimana nilai-nilai budaya dan keyakinan agama membentuk 

persepsi dan keputusan konsumen urban dalam menggunakan produk perbankan syariah. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini mengumpulkan 

data melalui survei online, wawancara mendalam, dan analisis data sekunder. Survei dilakukan di 

kalangan masyarakat urban di beberapa kota besar, sedangkan wawancara mendalam menyasar para 

praktisi perbankan syariah, ahli keuangan, dan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

budaya dan agama memiliki pengaruh yang signifikan dalam penerimaan produk perbankan syariah. Di 

lingkungan urban, di mana keragaman budaya dan agama lebih terlihat, keputusan untuk menggunakan 

produk perbankan syariah sering kali dipengaruhi oleh kombinasi kepatuhan terhadap prinsip syariah, 

pengaruh sosial-kultural, dan persepsi terhadap inovasi keuangan. Penelitian ini juga mengidentifikasi 

bahwa ada kesenjangan antara persepsi dan pengetahuan aktual tentang produk perbankan syariah, yang 

menunjukkan kebutuhan untuk strategi edukasi dan pemasaran yang lebih efektif. Kesimpulan penelitian 

ini menawarkan wawasan berharga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan inovasi produk 

perbankan syariah di lingkungan urban. Temuan ini bisa membantu bank syariah dalam merancang 

strategi pemasaran dan pengembangan produk yang lebih efektif, dengan mempertimbangkan keragaman 

budaya dan agama di masyarakat urban. 
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PENDAHULUAN 

Industri perbankan syariah telah berkembang pesat di banyak negara, termasuk 

Indonesia. Pertumbuhan ini tidak hanya didorong oleh peningkatan kesadaran akan prinsip-

prinsip keuangan syariah tetapi juga oleh inovasi produk yang terus-menerus. Di tengah 

perkembangan ini, penting untuk memahami bagaimana faktor budaya dan agama 

mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap produk perbankan syariah, khususnya di 

lingkungan urban yang cenderung lebih heterogen dan dinamis. Budaya dan agama memainkan 

peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku konsumen, terutama dalam konteks 

perbankan syariah. Di banyak masyarakat, keputusan finansial tidak hanya didasarkan pada 

pertimbangan ekonomi tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan keyakinan agama. 
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Oleh karena itu, memahami interaksi antara faktor-faktor ini menjadi krusial dalam 

mengembangkan dan memasarkan produk perbankan syariah. 

Masyarakat urban sering kali menampilkan keragaman yang lebih besar dalam hal 

budaya, agama, dan latar belakang sosial-ekonomi. Ini menciptakan lingkungan yang kompleks 

untuk penerimaan produk perbankan syariah. Di satu sisi, ada peningkatan keterbukaan 

terhadap inovasi dan keberagaman produk, tetapi di sisi lain, terdapat tantangan dalam 

mengakomodasi berbagai nilai dan keyakinan yang beragam. Masyarakat urban 

dikarakteristikkan oleh keragaman budayanya. Di kota-kota besar, individu dari berbagai latar 

belakang etnis, agama, dan sosial berinteraksi setiap hari. Keragaman ini menciptakan lingkungan 

yang kaya akan nilai dan keyakinan yang berbeda, memberikan konteks unik untuk penerimaan 

produk perbankan syariah. Agama, khususnya Islam, memainkan peran penting dalam keuangan 

syariah. Prinsip syariah yang mengatur produk perbankan ini berakar pada ajaran Islam. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip ini diterjemahkan dalam 

konteks keuangan modern menjadi penting, terutama di lingkungan urban yang mungkin lebih 

sekuler. Budaya mempengaruhi cara individu berpikir dan bertindak, termasuk dalam hal 

keuangan. Di lingkungan urban, di mana terdapat campuran budaya, perilaku keuangan dapat 

bervariasi secara signifikan. Memahami pengaruh ini penting untuk menyesuaikan strategi 

pemasaran dan pengembangan produk perbankan syariah. 

Dalam masyarakat urban, interaksi antara agama dan budaya sering kali kompleks. 

Beberapa individu mungkin sangat memegang teguh ajaran agama, sementara yang lain mungkin 

dipengaruhi lebih banyak oleh norma-norma budaya sekuler. Kedua aspek ini harus 

dipertimbangkan dalam merancang dan memasarkan produk perbankan syariah. Tingkat 

kesadaran dan pendidikan tentang perbankan syariah bervariasi di lingkungan urban. Beberapa 

konsumen mungkin sudah sangat paham, sedangkan yang lain mungkin tidak memiliki 

pengetahuan dasar. Pendidikan konsumen menjadi kunci untuk meningkatkan penerimaan 

produk perbankan syariah. Produk perbankan syariah harus dirancang dengan 

mempertimbangkan keragaman budaya dan agama. Ini berarti menawarkan fleksibilitas dalam 

produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan beragam pelanggan, dari yang sangat 

konservatif hingga yang lebih liberal dalam interpretasi keuangan syariah. 

Riset pasar yang mendalam dan berkelanjutan penting untuk memahami bagaimana faktor 

budaya dan agama mempengaruhi penerimaan produk perbankan syariah. Ini membantu bank 

syariah mengidentifikasi tren, kebutuhan, dan preferensi yang mungkin berubah seiring waktu. 

Strategi komunikasi yang efektif perlu mempertimbangkan sensitivitas budaya dan agama. Pesan 

pemasaran harus disesuaikan untuk beresonansi dengan nilai dan keyakinan beragam konsumen 

urban, sambil tetap menjaga kesetiaan terhadap prinsip syariah. Mengimplementasikan 

pendekatan yang mempertimbangkan faktor budaya dan agama bukan tanpa tantangan. Bank 

syariah harus menavigasi keragaman opini dan ekspektasi, sering kali dengan sumber daya 

terbatas dan dalam lingkungan kompetitif. Inovasi produk merupakan kunci penting dalam 

strategi pertumbuhan bank syariah. Ini meliputi pengembangan produk keuangan yang tidak 

hanya mematuhi prinsip syariah tetapi juga menarik bagi konsumen dengan berbagai latar 

belakang budaya dan agama. Kreativitas dalam desain produk, layanan, dan strategi pemasaran 

menjadi sangat penting dalam menarik minat konsumen urban. 

Studi sebelumnya telah mengeksplorasi pengaruh agama dalam keputusan finansial, tetapi 

sedikit yang secara khusus mengkaji pengaruh gabungan budaya dan agama terhadap 

penerimaan produk perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut, 

dengan fokus khusus pada masyarakat urban. Dalam eksplorasi literatur sebelumnya, penelitian 

mengenai perbankan syariah sering kali berfokus pada aspek-aspek teknis dan hukum syariah, 

meninggalkan ruang untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh faktor budaya dan agama. 

Studi-studi yang ada mayoritas menyoroti pentingnya norma-norma agama dalam pengambilan 

keputusan finansial, tetapi jarang yang menyelidiki interaksi kompleks antara budaya dan agama, 



Persya: Perbankan Syariah Page 54 

JURNAL PERBANKAN SYARIAH 
Vol. 1, No. 2, September 2023 

 

 

terutama dalam konteks urban yang heterogen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan menyediakan analisis komprehensif tentang bagaimana 

faktor-faktor ini berinteraksi dan mempengaruhi penerimaan produk perbankan syariah di 

lingkungan urban. Sejumlah literatur telah mengkaji peran agama dalam keputusan finansial, 

khususnya dalam konteks Islam. Studi-studi ini menunjukkan bahwa ajaran agama, terutama 

yang terkait dengan konsep riba (bunga) dan gharar (ketidakpastian), memainkan peran penting 

dalam keputusan individu untuk memilih produk keuangan syariah. Namun, penelitian ini 

sering terbatas pada konteks geografis atau demografis tertentu, tanpa memperluas cakupan 

mereka ke dinamika yang lebih luas di lingkungan urban. 

Studi lain telah mengeksplorasi bagaimana faktor budaya mempengaruhi perilaku 

konsumen terhadap produk dan layanan keuangan. Misalnya, penelitian tentang pemasaran 

lintas budaya menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya, seperti individualisme versus kolektivisme, 

dapat berdampak pada sikap terhadap risiko dan preferensi produk keuangan. Namun, ada 

kesenjangan dalam literatur mengenai bagaimana nilai-nilai budaya ini berinteraksi dengan 

norma-norma agama dalam konteks keuangan syariah. Beberapa studi terfokus pada penerimaan 

produk keuangan syariah di lingkungan urban, tetapi biasanya dalam konteks negara-negara 

dengan populasi Muslim mayoritas. Penelitian ini menunjukkan peningkatan ketertarikan 

terhadap produk syariah, tetapi sering kali tidak membedah secara mendalam pengaruh spesifik 

budaya dan agama dalam konteks urban yang lebih heterogen. Terdapat kebutuhan untuk 

mengeksplorasi bagaimana keragaman urban, dengan semua kompleksitasnya, mempengaruhi 

penerimaan dan adopsi produk perbankan syariah 

Masyarakat urban sering kali memiliki pemahaman yang beragam tentang perbankan 

syariah. Persepsi ini dipengaruhi oleh faktor seperti pendidikan, paparan media, dan interaksi 

sosial, yang semuanya menawarkan perspektif unik terhadap penilaian dan penerimaan produk 

perbankan syariah. Faktor agama sering kali menentukan tingkat kepatuhan seseorang terhadap 

prinsip syariah dalam keuangan. Hal ini, pada gilirannya, mempengaruhi bagaimana produk 

perbankan syariah dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu dengan tingkat kepatuhan 

agama yang berbeda-beda. Budaya juga memainkan peran signifikan dalam membentuk 

kebiasaan dan preferensi finansial. Dalam konteks masyarakat urban, di mana terjadi interaksi 

antarbudaya yang intens, pemahaman tentang pengaruh budaya menjadi kunci untuk 

menyesuaikan produk dan layanan dengan kebutuhan dan harapan konsumen yang beragam. 

Metodologi penelitian ini melibatkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis 

bagaimana faktor budaya dan agama mempengaruhi penerimaan produk perbankan syariah. 

Survei, wawancara, dan analisis data sekunder akan digunakan untuk memahami persepsi, sikap, 

dan perilaku konsumen urban terhadap produk perbankan syariah. 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang berharga bagi bank syariah dalam 

mengembangkan strategi pemasaran dan desain produk yang lebih efektif. Selain itu, hasil studi 

ini dapat memberikan kontribusi penting bagi literatur akademis dalam bidang keuangan syariah 

dan perilaku konsumen, terutama dalam konteks urban yang dinamis dan beragam. Latar 

belakang ini secara menyeluruh mengeksplorasi pentingnya memahami pengaruh faktor budaya 

dan agama dalam penerimaan inovasi produk perbankan syariah, khususnya dari perspektif 

masyarakat urban. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode campuran, menggabungkan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif, untuk menganalisis bagaimana faktor budaya dan agama mempengaruhi 

penerimaan inovasi produk perbankan syariah oleh masyarakat urban. Pendekatan ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman mendalam sekaligus data empiris yang dapat 

diukur dan dianalisis. Bagian kuantitatif dari penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui



Persya: Perbankan Syariah Page 56 

JURNAL PERBANKAN SYARIAH 
Vol. 1, No. 2, September 2023 

 

 

 survei. Survei dirancang untuk mengukur persepsi, sikap, dan perilaku terkait dengan produk 

perbankan syariah di kalangan masyarakat urban. Pertanyaan survei dikembangkan berdasarkan 

literatur yang ada dan diujicobakan untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Sampel untuk 

survei dipilih secara acak dari populasi masyarakat urban di beberapa kota besar. Upaya 

dilakukan untuk memastikan bahwa sampel ini mencerminkan keragaman demografis yang 

signifikan, termasuk usia, jenis kelamin, latar belakang etnis, dan agama, serta tingkat pendidikan 

dan pendapatan. 

Untuk pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

pemangku kepentingan utama, termasuk manajer bank syariah, ahli keuangan syariah, dan 

konsumen. Wawancara ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam pengaruh budaya dan 

agama dalam penerimaan produk perbankan syariah. Wawancara dilakukan secara tatap muka 

atau melalui telekonferensi, tergantung pada ketersediaan responden. Setiap wawancara direkam 

(dengan izin) dan transkrip dibuat untuk analisis lebih lanjut. Pertanyaan wawancara dirancang 

untuk fleksibel agar memungkinkan diskusi mendalam tentang topik yang relevan. Data survei 

dianalisis menggunakan metode statistik, termasuk analisis deskriptif dan inferensial. Tujuannya 

adalah untuk mengidentifikasi tren, pola, dan hubungan antara variabel seperti usia, pendidikan, 

latar belakang budaya, dan agama dengan sikap dan perilaku terhadap produk perbankan 

syariah. Data dari wawancara mendalam dianalisis menggunakan analisis konten tematik. Proses 

ini melibatkan coding data untuk mengidentifikasi tema utama, pola, dan narasi yang muncul 

dari wawancara. Analisis ini membantu dalam memahami nuansa dan konteks di balik data 

kuantitatif. 

Untuk meningkatkan validitas penelitian, teknik triangulasi data digunakan. Ini melibatkan 

pembandingan dan konfirmasi temuan dari kedua metode penelitian (kuantitatif dan kualitatif), 

memastikan bahwa kesimpulan yang diambil adalah kuat dan dapat dipercaya. Semua aspek 

penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian. Ini termasuk mendapatkan persetujuan 

yang terinformasi dari semua peserta, menjaga kerahasiaan dan anonimitas data, dan 

menggunakan data secara etis dan bertanggung jawab. Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, termasuk ruang lingkup geografis dan demografis yang mungkin tidak mencakup 

semua variasi dalam masyarakat urban. Selain itu, interpretasi data kualitatif dapat dipengaruhi 

oleh subjektivitas peneliti. Namun, dengan desain penelitian yang komprehensif dan metode 

analisis yang hati-hati, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang faktor budaya dan agama dalam penerimaan produk perbankan syariah. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh budaya dan agama dalam penerimaan produk 

perbankan syariah di lingkungan urban. Dalam konteks globalisasi dan urbanisasi yang cepat, 

perbankan syariah telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana faktor budaya dan agama, khususnya di kota-kota besar, 

mempengaruhi persepsi dan penerimaan masyarakat terhadap produk perbankan yang 

berlandaskan prinsip Islam. Hal ini penting karena masyarakat urban sering kali menampilkan 

keragaman budaya dan agama yang luas. Latar Belakang Industri Perbankan Syariah: Industri 

perbankan syariah berkembang pesat sebagai alternatif dari sistem perbankan konvensional. 

Beroperasi berdasarkan prinsip syariah, yaitu larangan bunga (riba) dan spekulasi, serta 

penekanan pada keadilan dan partisipasi dalam risiko, perbankan syariah menawarkan produk 

dan layanan yang unik. Pertumbuhannya di kota-kota besar menarik perhatian karena 

menunjukkan perubahan dalam penerimaan masyarakat terhadap prinsip keuangan Islam. 

Teori dan Kerangka Konseptual: Penelitian ini menggunakan kerangka kerja dari teori difusi 

inovasi dan teori perilaku terencana. Teori ini membantu dalam memahami bagaimana inovasi, 

dalam hal ini produk perbankan syariah, diterima dan diadopsi oleh masyarakat. Teori difusi 
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inovasi menjelaskan peran komunikasi dalam penyebaran ide baru, sementara teori perilaku 

terencana menekankan pada sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku sebagai determinan dari 

niat perilaku. Metode penelitian melibatkan survei terstruktur yang dilakukan terhadap sampel 

acak dari populasi urban di beberapa kota besar. Kuesioner dirancang untuk mengukur faktor-

faktor seperti keyakinan agama, pengaruh budaya, pengetahuan tentang perbankan syariah, sikap 

terhadap inovasi finansial, dan faktor demografis lainnya. Hasil Penelitian – Faktor Agama: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor agama, khususnya kepatuhan pada hukum syariah, 

memainkan peran penting dalam penerimaan produk perbankan syariah. Responden yang 

memiliki pengetahuan lebih dalam tentang prinsip-prinsip Islam cenderung lebih menerima dan 

menggunakan produk perbankan syariah. Hal ini menunjukkan adanya korelasi kuat antara nilai-

nilai agama dan keputusan finansial. 

Hasil Penelitian – Faktor Budaya: Selain agama, budaya juga berperan dalam penerimaan 

produk perbankan syariah. Masyarakat urban, yang seringkali lebih terbuka terhadap ide-ide baru 

dan memiliki keragaman budaya, tampak lebih siap menerima konsep perbankan syariah. Faktor 

seperti pendidikan dan eksposur terhadap berbagai budaya berkontribusi terhadap pemahaman 

dan penerimaan terhadap produk keuangan syariah. Diskusi – Persepsi Masyarakat Urban: 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa di lingkungan urban, di mana terjadi interaksi antara 

berbagai budaya dan agama, produk perbankan syariah tidak hanya diterima oleh mereka yang 

secara agamis taat, tetapi juga oleh individu yang tertarik pada aspek etis dan sosial dari 

keuangan. Ini menandakan pergeseran signifikan dalam cara masyarakat urban memandang 

keuangan syariah, tidak lagi hanya sebagai alternatif agama tetapi juga sebagai pilihan etis. 

Lingkungan urban biasanya menandai perpaduan dari berbagai lapisan sosial, budaya, dan 

agama. Dinamika ini menciptakan lingkungan yang unik untuk penyebaran dan penerimaan 

produk perbankan syariah. Di kota-kota besar, orang sering terpapar dengan ide-ide baru dan 

konsep yang berbeda, termasuk dalam hal keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan semacam ini memungkinkan persepsi yang lebih terbuka dan inklusif terhadap 

produk perbankan syariah. 

Perubahan Persepsi terhadap Perbankan Syariah: Secara tradisional, banyak yang 

menganggap perbankan syariah hanya menarik bagi komunitas Muslim. Namun, penelitian ini 

menemukan bahwa di lingkungan urban, produk perbankan syariah tidak hanya menarik bagi 

mereka yang secara agamis taat tetapi juga bagi individu yang menghargai prinsip etis, seperti 

transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Ini menunjukkan perubahan persepsi di mana 

perbankan syariah tidak hanya dilihat sebagai pilihan agama, tetapi juga sebagai pilihan finansial 

yang etis dan bertanggung jawab. Pengaruh Pendidikan dan Kesadaran: Tingkat pendidikan dan 

kesadaran yang tinggi di lingkungan urban berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik 

tentang prinsip dan manfaat perbankan syariah. Pendidikan finansial dan program kesadaran 

dapat memainkan peran penting dalam mengubah persepsi dan meningkatkan penerimaan 

produk perbankan syariah. 

Pentingnya Komunikasi dan Pemasaran: Strategi komunikasi dan pemasaran yang efektif 

sangat penting dalam mengubah persepsi. Bank perlu menekankan pada nilai-nilai yang 

beresonansi dengan masyarakat urban, seperti keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan keadilan. 

Mengkomunikasikan bagaimana produk perbankan syariah sejalan dengan nilai-nilai ini dapat 

meningkatkan penerimaan dan minat. Keragaman Produk dan Layanan: Masyarakat urban sering 

mencari keragaman dalam produk dan layanan. Menawarkan berbagai produk perbankan syariah 

yang memenuhi kebutuhan spesifik kelompok demografis yang berbeda dapat membantu dalam 

menarik pelanggan dari berbagai latar belakang. 

Integrasi Teknologi dan Inovasi: Adopsi teknologi terbaru dan inovasi dalam produk 
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perbankan syariah dapat menarik generasi muda dan profesional yang berbasis di kota. Fintech 

syariah, misalnya, menawarkan cara baru untuk menyampaikan prinsip perbankan syariah 

dengan cara yang lebih sesuai dengan kehidupan urban yang cepat. Pengaruh Media Sosial dan 

Opini Online: Media sosial dan platform online memiliki peran besar dalam membentuk opini dan 

persepsi. Ulasan positif dan diskusi online mengenai perbankan syariah dapat meningkatkan 

kesadaran dan penerimaan di lingkungan urban. Kesadaran Lingkungan dan Tanggung Jawab 

Sosial: Ada peningkatan kesadaran lingkungan dan tanggung jawab sosial di kalangan 

masyarakat urban. Produk perbankan syariah yang menekankan pada investasi yang 

berkelanjutan dan etis mungkin akan lebih disukai. Pengaruh Kebijakan Pemerintah dan Regulasi: 

Kebijakan pemerintah dan regulasi yang mendukung industri perbankan syariah juga dapat 

mempengaruhi persepsi masyarakat urban. Inisiatif pemerintah dalam mempromosikan keuangan 

inklusif dan etis dapat meningkatkan penerimaan dan adopsi perbankan syariah. 

Kesimpulan: Dari diskusi ini, jelas bahwa persepsi masyarakat urban terhadap produk 

perbankan syariah sedang berubah. Dengan pendekatan yang tepat dalam edukasi, pemasaran, 

dan inovasi produk, perbankan syariah memiliki potensi besar untuk tumbuh dan diterima di 

lingkungan urban yang beragam. Pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi ini tidak hanya penting bagi pertumbuhan industri perbankan syariah 

tetapi juga untuk kemajuan keuangan inklusif secara keseluruhan. Implikasi bagi Bankir dan 

Pemasar: Temuan ini memiliki implikasi penting bagi bankir dan pemasar dalam industri 

perbankan syariah. Untuk menarik pelanggan di lingkungan urban, penting bagi mereka untuk 

menekankan pada nilai-nilai universal seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial, 

yang sesuai dengan prinsip perbankan syariah. Strategi pemasaran yang berfokus pada aspek-

aspek ini dapat meningkatkan penerimaan dan adopsi produk perbankan syariah di kalangan 

masyarakat urban yang beragam. 

Batasan dan Arah Penelitian Masa Depan: Meskipun penelitian ini memberikan wawasan 

yang berharga, terdapat beberapa batasan. Sampel penelitian terbatas pada kota-kota besar, 

sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan persepsi di daerah pedesaan atau 

kota-kota kecil. Penelitian masa depan dapat mengeksplorasi dinamika serupa dalam konteks 

yang berbeda, serta menginvestigasi pengaruh faktor ekonomi dan sosial lainnya. 

Kesimpulan: Studi ini menyoroti pentingnya faktor budaya dan agama dalam penerimaan 

produk perbankan syariah di lingkungan urban. Dengan meningkatnya keragaman dan 

kompleksitas sosial ekonomi di kota-kota besar, pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor ini 

mempengaruhi keputusan keuangan menjadi sangat penting. Hasil penelitian ini tidak hanya 

memberikan wawasan bagi industri perbankan syariah tetapi juga bagi pemangku kepentingan 

lain dalam memahami dinamika pasar keuangan di lingkungan urban 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam merangkum hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Penerimaan yang 

Meningkat: Terdapat peningkatan penerimaan produk perbankan syariah di kalangan masyarakat 

urban, yang tidak terbatas hanya pada komunitas Muslim, namun juga meluas ke kelompok 

demografis yang lebih beragam. Hal ini menunjukkan pergeseran persepsi, di mana perbankan 

syariah dilihat tidak hanya sebagai pilihan agama tetapi juga sebagai alternatif etis dan 

bertanggung jawab. Peran Pendidikan dan Kesadaran: Pendidikan dan kesadaran yang lebih luas 

tentang prinsip dan manfaat perbankan syariah berperan penting dalam mengubah persepsi. 

Inisiatif pendidikan dan kesadaran dapat membantu masyarakat urban memahami keunggulan 

perbankan syariah. 
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Strategi Komunikasi yang Efektif: Strategi komunikasi dan pemasaran yang menekankan 

nilai-nilai seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial sangat penting dalam menarik 

pelanggan di lingkungan urban. Penyampaian pesan yang tepat dan relevan dengan nilai-nilai 

masyarakat urban dapat meningkatkan penerimaan produk perbankan syariah. Teknologi dan 

Inovasi: Integrasi teknologi terkini dan inovasi dalam produk dan layanan perbankan syariah 

sangat menarik bagi generasi muda dan profesional urban. Penggunaan fintech syariah, misalnya, 

menawarkan pendekatan yang sesuai dengan gaya hidup modern. Pengaruh Media Sosial dan 

Online: Media sosial dan platform online memainkan peran penting dalam membentuk opini dan 

persepsi. Diskusi dan ulasan positif online dapat membantu meningkatkan kesadaran dan 

penerimaan produk perbankan syariah. Kesadaran Lingkungan dan Etika: Ada tren meningkat 

dalam kesadaran lingkungan dan etika di kalangan masyarakat urban, yang mendukung 

penerimaan produk perbankan syariah, terutama yang menekankan pada investasi berkelanjutan 

dan etis. Dukungan Kebijakan Pemerintah: Kebijakan dan regulasi pemerintah yang mendukung 

perbankan syariah dapat memainkan peran kunci dalam meningkatkan penerimaan produk ini di 

kalangan masyarakat urban. 

Kesimpulan Umum: Persepsi masyarakat urban terhadap produk perbankan syariah sedang 

berubah menjadi lebih positif dan inklusif. Dengan pendekatan yang tepat dalam pendidikan, 

pemasaran, dan inovasi, serta dukungan kebijakan pemerintah, perbankan syariah memiliki 

potensi yang besar untuk berkembang di lingkungan urban yang beragam. Kesadaran ini penting 

tidak hanya untuk pertumbuhan industri perbankan syariah, tetapi juga untuk kemajuan 

keuangan inklusif secara umum. 
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